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TRANSLITERASI 
 
A. Umum 
Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindah alihan dari Bahasa 
Arab kedalam tulisan Bahasa Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke 
dalam Bahasa Indonesia. 
 
B. Konsonan 
ا = Tidak dilambangkan   ض = dl 
ب = b     ط = th 
ت = t     ظ = dh 
ث = ts     ع = „ (koma menghadap keatas) 
ج = j     غ = gh 
ح = h      ف = f 
خ = kh      ق = q 
د = d     ك = k 
ذ = dz     ل = l 
ر = r      م = M 
ز = z     ن = n 
س = s      و = w 
ش = sy     ﻫ = h 
ص = sh      ي  = y 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 
diawal  kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
xi 
 
dilambangkan, namun  apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka 
dilambangkan dengan tanda koma  diatas (‟), berbalik dengan koma („), untuk 
pengganti lambang “ع”. 
 
C. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 
Vokal (a) panjang =  â misalnya  لاق menjadi qâla  
Vokal (i) panjang =   î misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi          khayrun 
 
D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-tengah 
kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 
ditaransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: ةسردملل ةلاسرلا menjadi 
alrisalat  li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
xii 
 
menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya:  يف
الله ةمحر menjadi fi rahmatillâh. 
 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan…… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan….. 
3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâlam yasyâ lam yakun. 
4. Billâh „azza wa jalla. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
DAFTAR ISI 
 
 
 
HALAMAN JUDUL ........................................................................................ i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  ......................................................... ii 
HALAMAN PERSETUJUAN ......................................................................... iii 
HALAMAN PENGESAHAN .......................................................................... iv 
MOTTO ............................................................................................................ v 
HALAMAN PERSEMBAHAN ....................................................................... vi 
KATA PENGANTAR ...................................................................................... vii 
BUKTI KONSULTASI .................................................................................... viii 
PEDOMAN TRANSLITERASI ...................................................................... ix 
DAFTAR ISI .................................................................................................... xiii 
ABSTRAK ....................................................................................................... xv 
 
BAB I : PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  .............................................................................. 1 
B. Rumusan Masalah.......................................................................... 7 
C. Batasan Masalah  ........................................................................... 8 
D. Tujuan Penelitian  .......................................................................... 8 
E. Manfaat Penelitian ......................................................................... 9 
F. Penelitian Terdahulu  ..................................................................... 9 
G. Sistematika Pembahasan ............................................................... 11 
 
BAB II : KAJIAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Umum Mengenai Perkawinan  ..................................... 12 
1. Perkawinan dalam Fiqh  ......................................................... 12  
2. Perkawinan dalamUndang-Undang Perkawinan Nomor 1 
 Tahun 1974 ............................................................................ 22 
B. Tinjauan Umum Mengenai Putusnya Perkawinan  ..................... 25 
1. Putusnya Perkawinan Dalam Fiqih ........................................ 25 
2. Putusnya Perkawinan Menurut Undang-undang Nomor 1  
Tahun 1974 ............................................................................. 37 
C. Tinjauan Umum Mengenai Metode Ijtihad Hakim  .................... 45 
1. Metode Ijtihad Hakim............................................................. 45 
2. Metode Penemuan Hukum  .................................................... 53 
D. Tinjauan Umum Mengenai Asal Usul Anak  .............................. 57 
1. Status Hukum Keperdataan Anak .......................................... 57 
2. Permohonan Asal Usul Anak  ................................................ 59 
3. Penetapan Asal Usul Anak di Pengadilan Agama .................. 62  
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
BAB III : METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian  ...................................................................... 68 
B. Jenis Penelitian  ........................................................................ 68 
C. Pendekatan Penelitian  .............................................................. 69 
D. Sumber Data ............................................................................. 70 
E. Teknik Pengumpulan Data  ....................................................... 71 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  ..................................... 73 
 
BAB IV : PAPARAN DAN ANALISIS DATA PENELITIAN 
A. Profil Pengadilan Agama Pasuruan  ............................................ 75 
1. Sejarah, Letak Geografis dan Wilayah Yurisdiksi 
Pengadilan Agama Pasuruan .................................................. 75 
2. Gambaran Perkara di Pengadilan AgamaPasuruan ................. 78 
B. Paparan dan Analisis Data Penelitian  ........................................ 84 
1. Dasar Pertimbangan Hakim dalam Memutus Perkara 
Nomor:1005/Pdt.G/2011/PA.Pasuruan .................................. 85 
2. Pandangan Hakim Mengenai Status Hukum Perkawinan 
Kedua Janda Cerai Talak diluar Pengadilan Agama .............. 88 
3. Pandangan Hakim Mengenai Status HukumAnak dari 
Perkawinan kedua janda Cerai Talak diluar Pengadilan  
Agama..................................................................................... 101 
 
BAB V : PENUTUP 
A. Kesimpulan ................................................................................. 109 
B. Saran  ........................................................................................... 110 
 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
  
xv 
 
ABSTRAK 
 
Rahmania, Maulidia. 08210009. 2012. Pandangan Hakim Terhadap Status  
Hukum Perkawinan Janda Cerai Talak di Luar Sidang Pengadilan Agama 
(Studi di Pengadilan Agama Pasuruan).  Skripsi.  Jurusan al-Ahwal  al-
Syakhshiyyah.  Fakultas  Syariah. Universitas Islam Negeri  Maulana Malik 
Ibrahim Malang. Pembimbing: Erfaniah Zuhriah, M.H. 
 
Kata Kunci: Status Hukum, Perkawinan, Cerai 
 
Perkawinan  adalah  ikatan suci antara pasangan  suami istri, perkawinan  bisa 
dikatakan sah jika syarat dan rukunnya telah terpenuhi. Namun jika perkawinan telah 
dilaksanakan sedangkan istri adalah seorang perempuan yang  telah dicerai oleh 
suami pertamanya tetapi tidak melalui persidangan pengadilan maka hukum 
pernikahannya masih belum memiliki kepastian hukum, karena status hukum sah 
atau tidaknya talak suami pertama masih memiliki dualism hukum, menurut agama 
sah namun jika mengingat pasal 39 UU No. 1/1974 tentangPerkawinan dan pasal 65 
UU No. 9/1989 tentang Peradilan Agama, perceraian hanya dapat dilakukan di depan 
sidang pengadilan setelah pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil 
mendamaikan kedua belah pihak. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metode ijtihad yang 
digunakan hakim dalam memutus perkara gugat cerai istri yang telah ditalak suami 
di luar sidang pengadilan agama, untuk mendeskripsikan pandangan hakim terhadap 
status hukum perkawinan kedua janda cerai talak diluar pengadilan dan untuk 
mengetahui status hukum anak dari perkawinan kedua janda cerai talak di luar 
pengadilan. 
Adapun metode penelitian  yang  digunakan adalah jenis penelitian lapangan 
(field reseach)  dengan bantuan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan 
adalah sumber data primer berupa hasil wawancara dengan informan, yaitu hakim 
Pengadilan Agama Pasuruan dan sumber data sekunder berupa perundang-undangan,  
buku-buku, jurnal tentang perkawinan dan perceraian, teknik pengumpulan data 
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedang teknik pengolahan data 
denganpemeriksaanulang (editing), pengelompokan data (classifying), konfirmasi 
(Verifying), analisis data (Analyzing) dan penarikan kesimpulan (Concluding) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ijtihad yang digunakan hakim 
dalam memutuskan perkara gugat cerai istri yang telah ditalak suami di luar sidang 
pengadilan agama adalah metode maslahah mursalah. Mengenai status hukum 
perkawinan kedua penggugat, hakim  menyatakan kalau pernikahannya   tidak sah 
karena perceraian yang dengan suami yang pertama dilaksanakan di luar pengadilan  
dan perceraiannya tidak sah, maka pernikahan yang kedua juga tidak sah (tidak 
memiliki kekuatan hukum) dan masalah anak penggugat dengan suami yang kedua, 
ada dua pendapat yakni, (a) nasab anak ikut pada nasab ibu dan dapat mendapatkan 
akta kelahiran dari catatan sipil (b) nasab anak dapat ikut pada nasab ayah melalui 
cara pengajukan pengakuan anak dengan mengajukan permohonan asal usul anak ke 
pengadilan agama setelah mereka berdua menikah secara resmi di KUA. 
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ABSTRACT 
 
 
Rahmania, Maulidia. 08210009. 2012. Jugdes View on the Marital Status of 
Divorced Woman Outside Religious Court Proceedings (Case Studies in 
Religion Court Pasuruan). Al-Ahwal al-Syakhshiyyah Departement, Syariah 
Faculty, The State Islamic University Maulana Malik Ibrahim of Malang. 
Supervisor: Erfaniah Zuhriah, M.H. 
 
Keywords: Legal Status, Marriage, Divorce 
 
Marriage is a sacred bond between husband and wife, marriage is considered 
valid if its conditions and pillars have been fulfilled. However if the marriage has 
been committed while the wife is a woman who has been divorced by her first 
husband but not through court proceedings then the law of is still dualism. However 
according to 39 of Law no. 1/1974 on Marriage and article 65 of Law no. 9/1989 on 
Religious Courts divorce can only be pronounced in front of the trial court after the 
relevant court trying and un successfully tried to reconcile the two sides. 
The purpose of this research is to determine the method which is used by 
ijtihad judges in deciding cases of divorce the wife who had divorced her husband 
outside religious court, to describe the view of the judges on the legal status of 
marriage both divorced women outside the court and to determine the legal status of 
children of the second marriage of divorced women. 
The research method used is field research (field reseach) with the help of a 
qualitative approach. Sources of data used are primary data sources such as 
interviews with informants (religious court judges Pasuruan) and secondary data 
form in the sources are legislation, books, journal of marriage and divorce. Data 
collecting techniques are interview, observation and documentation where as data 
processing techniques are editing, classifying, verifying, analyzing and concluding) 
The results showed that methods of ijtihad which is used the by judges in 
deciding cases of wife who had divorced her husband outside religious court is 
Maslahah mursalah method.The legal status of the second is not legitimate due to  
the divorce of her first husband is outside of court, then the second marriage is also 
illegal (does not have legal power) and the status of the child with second 
husband,that there are two opinions (a) the children get a birth certificate from the 
civil office (b) children can come to the father's lineage through the recognition of 
the child by filing a petition asking the origin of the child to a religious court after 
they legally married in the religious affairs office. 
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